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Abstract. Computers are often used to support various jobs, Unisba Medical Faculty 

educational staff work using computers > 4 hours a day. Prolonged computer use can 

cause eye fatigue, eye pain, migraines, tired eyes, visual disturbances, and double 

vision, which are signs of computer vision syndrome. This is because computer 

screens release electromagnetic waves such as UV rays and X-rays which can damage 

eye function, causing Computer Vision Syndrome (CVS). The aim of this research is 

to determine the description of the incidence of CVS in educational staff at the Faculty 

of Medicine, Bandung Islamic University in 2023. The method used in this research 

is descriptive with a cross-sectional type. The data in this study was collected through 

a questionnaire containing the Computer Vision Syndrome Scale (CVSS) instrument 

which consists of 10 questions to 35 respondents who were selected using a total 

sampling technique based on inclusion and exclusion criteria. The data that has been 

obtained is then processed computerized to convert the data into information which 

sis then analyzed using univariate analysis. The results showed that 77.1% of 

educational staff experienced CVS symptoms, symptoms of computers vision 

syndrome, which were often experienced by respondents, namely asthenopia 

symptoms, namely tired eyes, 22 people (62.9%), oculars ssymptoms, namely dry 

eyes, 13 people (37.1%), visual symptoms, namely blurry or blurry vision. 10 people 

(28.6%), extraocular symptoms were back pain in 16 peosle (45.7%), while 22.9% of 

education staff did not experience CVS symptoms. 

Keywords: Eyes, Computer Vision Syndrome (CVS), Education Personnel, The 

Computer Vision Syndrome Scale (CVSS). 

Abstrak. Komputer sering digunakan untuk menunjang berbagai pekerjaan, pada 

Tenaga Kependidikan FK Unisba dalam bekerja dengan menggunakan komputer 

hampir > 4 jam dalam sehari. Dalam penggunaan komputer yang terlalu lama, dapat 

menyebabkan kelelahan mata, sakit mata, migrain, mata lelah, gangguan penglihatan, 

dan penglihatan ganda, yang merupakan tanda-tanda Computer Vision Syndrome. 

Hal ini disebabkan layar komputer yang melepaskan gelombang elektromagnetik 

seperti sinar UV dan sinar-X yang dapat merusak fungsi mata sehingga menyebabkan 

penyakit Computer Vision Syndrome (CVS). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

gambaran kejadian CVS pada tenaga kependidikan Fakultas Kedokteran Universitas 

Islam Bandung tahun 2023. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 

deskriptif dengan jenis cross-sectional. Data pada penelitian ini dikumpulkan melalui 

kuisioner yang berisikan instrumen The Computer Vision Syndrome Scale (CVSS) 

yang terdiri dari 10 pertanyaan kepada 35 responden yang dipilih menggunakan 

teknik total sampling berdasarkan kriteria inklusi dan ekslusi. Data yang sudah di 

dapatkan kemudian diproses secara komputerisasi untuk mengubah data menjadi 

informasi yang kemudian dianalisis menggunakan analisis univariat. Hasilnya 

terdapat 77.1% tenaga kependidikan yang mengalami gejala CVS gejala computer 

vision syndrome yang sering dialami oleh responden pada gejala astenopia yaitu mata 

lelah 22 orang (62.9%), gejala okuler yaitu mata kering 13 orang (37.1%), gejala 

visual yaitu pengelihatan kabur atau buram 10 orang (28.6%), gejala ekstraokuler 

yaitu nyeri punggung 16 orang (45.7%), sedangkan 22.9% tenaga kependidikan tidak 

mengalami gejala CVS. 

Kata Kunci: Mata, Computer Vision Syndorem (CVS), Tenaga Kependidikan, The 

Computer Vision Syndrome Scale (CVSS).  
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A. Pendahuluan 

Interaksi manusia dengan komputer sangat diperlukan untuk kemajuan teknologi, khususnya 

teknologi informasi. karena penggunaan komputer menjadi lebih luas dan menebus semua aspek 

kehidupan sehari- hari. Orang tampaknya sangat bergantung pada kapasitas komputer untuk 

memfasilitasi tindakan manusia. Komputer sering digunakan di tempat kerja, fasilitas belajar, 

dan bisnis. Masuk akal jika komputer dianggap sebagai salah satu kemajuan teknis paling 

signifikan di abad ke-20 (1). Selain menampilkan gambar dan tulisan, display komputer juga 

melepaskan panjang gelombang elektromagnetik yang tidak dapat dilihat oleh mata manusia, 

seperti sinar (UV) dan sinar-X, yang dapat mengganggu fungsi tubuh pada mata, otak, dan 

tubuh. Ketika orang bekerja di depan layar atau layar komputer selama lebih dari empat jam 

setiap hari, frekuensi keluhan mata meningkat secara signifikan (2). Menggunaan komputer 

dalam waktu lama dan secara berkepanjangan dapat menyebabkan terpaparnya penyakit yang 

termasuk Occupational Health Hazard, dengan istilah lain yaitu Computer Vision Syndrome 

(CVS) (3). 

Pengguna komputer sering mengalami kelelahan mata, sakit mata, migrain, mata lelah, 

gangguan penglihatan, dan penglihatan ganda, yang merupakan tanda-tanda sindrom 

penglihatan komputer (2). Frekuensi CVS memengaruhi 64–90% pengguna Visual Display 

Terminal (VDT) secara global, memengaruhi sekitar 60 juta orang dan menambahkan 1 juta 

instans baru setiap tahun (4). 

Computer Vision Syndrome sebenarnya bukan sindrom yang mengancam jiwa, 

sehingga menyebabkan ketidakpedulian seseorang dalam memeriksakan kesehatan mata saat 

keluhan dirasakan. Keluhan ini dapat menghambat aktivitas sehari-hari, menurunkan output, 

meningkatkan tingkat kesalahan di tempat kerja, dan memperburuk kualitas hidup seseorang 

jika tidak segera ditangani. Untuk mempertahankan output, penyakit akibat kerja yang 

disebabkan oleh penggunaan mesin ini harus diperhitungkan (5). Faktor pribadi, sosial, dan 

teknologi semuanya berdampak pada penyakit penglihatan komputer. Usia, jenis kelamin, 

penggunaan lensa kontak atau kacamata, jumlah pekerjaan komputer yang dilakukan, jumlah 

waktu yang dihabiskan untuk bekerja di depan komputer, dan istirahat dari penggunaan 

komputer adalah semua variabel pribadi yang mempengaruhi pertumbuhan CVS (6). 

Berdasarkan uraian diatas, maka akan dilakukan penelitian tentang kejadian computer vision 

syndrome pada empat kategori gejala CVS yaitu gejala astenopia, gejala okuler, gejala visual, 

dan gejala ekstraokuler pada tenaga kependidikan Fakultas Kedokteran Universitas Islam 

Bandung. 

B. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode cross-sectional dalam bentuk instrument penelitian berupa 

The Computer Vision Syndrome Scale (CVSS). Penelitian dilakukan selama 2 minggu dengan 

pengisian kuesioner yang berisikan 10 pertanyaan. 

Sampel yang diambil dalam penelitian ini merupakan Tenaga Kependidikan kedokteran 

Unisba tahun 2023 pengguna gadget terutama komputer dan laptop yang memenuhi kriteria 

inklusi dan eksklusi dengan teknik pengambilan sampel total sampling dengan menggunakan 

rumus slovin. Tenaga Kependidikan yang memenuhi kriteria inklusi dan tidak termasuk kriteria 

eksklusi yaitu sejumlah 35 orang. Data diambil dari data primer berupa kuesioner. Analisis uji 

statistik menggunakan program SPSS versi 25.0 dan aspek etika, termasuk perizinan untuk 

pengambilan data dan kerahasiaan informasi subjek, dijaga selama penelitian. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Tabel 1. Distribusi Proporsi Keluhan Gejala Astenopia CVS (n=35) 

Keluhan CVS 
Kejadian CVS 

Ya (n=27) Tidak (n=8) 

Gejala Astenopia     

Mata Terasa Tegang   

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220215411124923


  Kejadian Computer Vision Syndrome pada Tenaga Kependidikan Fakultas Kedokteran UNISBA |   669 

  Medical Science 

Keluhan CVS 
Kejadian CVS 

Ya (n=27) Tidak (n=8) 

Ya 12 (44.4) 0 (0) 

Tidak 15 (55.6) 8 (100) 

Sakit pada Mata dan Sekitar Mata   

Ya 8 (29.6) 0 (0) 

Tidak 19 (70.4) 8 (100) 

Mata Lelah     

Ya 22 (81.5) 0 (0) 

Tidak 5 (18.5) 8 (100) 

Sakit Kepala     

Ya 15 (55.6) 0 (0) 

Tidak 12 (44.4) 8 (100) 

Sensasi panas atau rasa terbakar pada mata   

Ya 6 (22.1) 0 (0) 

Tidak 21 (77.8) 8 (100) 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa gejala astenopia yang banyak terjadi pada 

tenaga kependidikan Fakultas Kedokteran tahun 2023 adalah mata lelah sebanyak 22 orang 

(81.5%). 

Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya, menurut penelitan oleh Suci Febrianti 

dkk pada tahun 2019 pada 417 mahasiswa keperawatan Universitas syiah kuala menyatakan 

bahwa gejala astenopia yang paling banyak dirasakan oleh responden adalah mata lelah 

sebanyak 324 orang (77,7%) (7). Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Chita Widia 

dkk pada tahun 2021 pada 20 orang pegawai di Kota Tasikmalaya yang menyatakan bahwa 

gejala CVS yang paling sering dirasakan pada gejala astenopia adalah mata lelah (8). Didukung 

dengan penelitian oleh Lizette Mowatt pada tahun 2017 pada mahasiswa Fakulttas Kedokteran 

University of the West Indies di Jamaica didapatkan hasil bahwa gejala astenopia yang paling 

banyak dikeluhkan mahasiwa adalah mata lelah sebanyak 268 orang (67%) (9). Pada penelitian 

oleh Basnet Anjila dkk pada tahun 2018 mahasiswa kedokteran di Kist Medical Collage 

didapatkan hasil yang mengeluhan mata lelah pada 100 responden sebanyak 89 orang (89%) 

(10). 

Secara teori munculnya terjadinya mata lelah sering dikaitkan dengan beberapa faktor 

khususnya usia saat menggunakan komputer, terdapatnya kelainan reftraksi, jarak pengelihatan, 

posisi layar monitor terhadap mata dan juga penggunaan layar antiglare (11). Ketika melihat 

layar komputer dari jarak yang dekat (kurang dari 50 cm), mata melakukan akomodasi untuk 

memfokuskan agar cahaya tepat jatuh di retina sehingga objek terlihat jelas. Akomodasi yang 

berlangsung terus-menerus (12). dapat mengakibatkan munculnya gejala astenopia adalah 

aktivitas menggunakan komputer/laptop dalan intensitas yang tinggi antara lain dari tingkat 

kecerahan maupun lama durasi penggunaan (13). 

 

Kejadian Computer Vision Syndrome (CVS) Berdasarkan Gejala Okuler 

Distribusi keluhan gejala astenopia CVS pada responden dijabarkan dalam tabel 2. 

Tabel 2. Distribusi Proporsi Keluhan Gejala Astenopia CVS (n=35) 

Keluhan CVS 
Kejadian CVS 

Ya (n=27) Tidak (n=8) 

Gejala Okuler     

Sensasi iritasi pada mata   
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Keluhan CVS 
Kejadian CVS 

Ya (n=27) Tidak (n=8) 

Ya 9 (33.3) 0 (0) 

Tidak 18 (66.7) 8 (100) 

Mata kering     

Ya 13 (48.1) 0 (0) 

Tidak 14 (51.9) 8 (100) 

Mata merah     

Ya 8 (29.6) 0 (0) 

Tidak 19 (70.4) 8 (100) 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa gejala okuler yang banyak terjadi pada tenaga 

kependidikan Fakultas Kedokteran tahun 2023 adalah mata kering sebanyak 13 orang (48.1%), 

sehingga mayoritas tenaga kependidikan  Fakultas Kedokteran UNISBA tahun 2023 mengalami 

mata kering pada gejala okuler, namun beberapa orang juga mengalami  gejala sensasi iritasi 

pada mata dan juga mata merah.  

Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya, menurut penelitan oleh Dicky 

Darmawan dkk pada tahun 2021 pada 51 pegawai pengguna komputer Dinas Kesehatan dan 

Informasi didapatkan sebanyak 18 orang (38.3%) mengalami mata kering pada gejala okuler 

(3). Pada penelitian yang dilakukan oleh Helmi Muchtar pada tahun 2016 pada 306 mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Malahayati sebanyak 289 responden (94.2%) mengalamai 

keluhan mata kering (14). Didukung oleh penelitian sebelumnya oleh Maria Del Rosario dkk 

pada 108 responden tahun 2020 pada pekerja kantoran di Universitas Puebla sebanyak 104 

orang (97.4%) mengeluhkan terjadinya mata kering (15). Didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Alidina Afifah pada tahun 2020 pada 288 mahasiswa kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Jakarta didapatkan hasil bahwa mahasiswa mengeluhkan gejala okuler 

khususnya mata kering sebanyak 97 orang (43.3%) (16). Pada penelitian oleh Basnet Anjila dkk 

pada tahun 2018 mahasiswa kedokteran di Kist Medical Collage didapatkan hasil dari 100 

responden dimana 77 orang (77%) diantaranya mengeluhkan gejala okuler yaitu mata kering 

(10). 

Secara teori responden mata kering atau sindroma dry eye bisa terjadi karena mata 

terbuka lebar menatap layar monitor terus- menerus. Normalnya frekuensi mengedip seseorang 

adalah 10-15 kali per menit, akan tetapi karena terbuka lebar menatap layar monitor terus-

menerus mengakibatkan frekuensi mengedip berkurang sehingga terjadi penguapan air mata 

yang berlebihan (14). 

 

Kejadian Computer Vision Syndrome (CVS) Berdasarkan Gejala Visual 

Distribusi keluhan gejala astenopia CVS pada responden dijabarkan dalam tabel 3. 

Tabel 3. Distribusi Proporsi Keluhan Gejala Visual CVS (n=35) 

Keluhan CVS 
Kejadian CVS 

Ya (n=27) Tidak (n=8) 

Gejala Visual     

Penglihatan Ganda   
Ya 4 (14.8) 0 (0) 

Tidak 23 (85.2) 8 (100) 

Penglihatan Kabur atau Buram   

Ya 10 (37) 0 (0) 

Tidak 17 (63) 8 (100) 

 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220215411124923
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Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa gejala visual yang banyak terjadi pada tenaga 

kependidikan Fakultas Kedokteran tahun 2023 adalah pengelihatan kabur atau buram sebanyak 

10 orang (37.0%). 

Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya, menurut penelitan oleh Layan Al Tawil 

dkk pada tahun 2018 pada 713 mahasiswa bisnis dan kedokteran di Arab Saudi sebanyak 318 

responden antaranya mengalami gejala penglihatan kabur atau buram (17). Penelitian yang 

dilakukan oleh Awrajaw Dessie dkk pada tahun 2018 pada 607 responden pada pegawai 

pemerintahan di kota Debre Tabor, Etiopia sebanyak 264 (62.60%) diantaranya mengalami 

gejala penglihatan kabur atau buram (18). Didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Aditya 

Irfan Ariyanto dkk pada tahun 2022 yang melakukan penelitian pada pegawai pengguna 

komputer di instalasi X di Semarang didapatkan hasil dari 33 responden 17 orang (51.5%) 

diantaranya mengeluhkan gejala visual yaitu penglihatan kabur atau (19). Lalu pada penelitian 

yang dilakukan oleh Vincent Wijaya dkk pada tahun 2022 yang melakukan penelitian pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera Utara didapatkan hasil dari 90 responden 

dari 90 responden 56 orang (62.2%) antara mengeluhkan gejala penglihatan buram pada gejala 

visual (20). 

Secara teori gejala penglihatan kabur dapat disebabkan oleh presbiopia, kesalahan 

refraksi, resep lensa yang salah, atau faktor eksternal seperti postur penglihatan yang buruk, 

sinar matahari yang berlebihan, atau resolusi layar berkualitas rendah. Faktor signifikan lainnya 

yang berkontribusi terhadap kekaburan penglihatan termasuk air mata yang tidak biasa, otot 

yang lelah, atau masalah vergensi (21). 

 
Kejadian Computer Vision Syndrome (CVS) Berdasarkan Gejala Ekstraokuler 

Distribusi keluhan gejala astenopia CVS pada responden dijabarkan dalam tabel 4. 

Tabel 4. Distribusi Proporsi Keluhan Gejala Ekstraokuler CVS (n=35) 

Keluhan CVS 
Kejadian CVS 

Ya (n=27) Tidak (n=8) 

Gejala Ekstraokuler     

Nyeri Bahu   
Ya 14 (51.9) 0 (0) 

Tidak 13 (48.1) 8 (100) 

Nyeri Leher     

Ya 15 (55.6) 0 (0) 

Tidak 12 (44.4) 8 (100.0%) 

Nyeri Punggung     

Ya 16 (59.3) 0 (0) 

Tidak 11 (40.7) 8 (100) 

 
Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa gejala ekstraokuler yang banyak terjadi pada 

tenaga kependidikan Fakultas Kedokteran tahun 2023 adalah nyeri punggung sebanyak 16 orang 

(59.3%), sehingga mayoritas tenaga kependidikan Fakultas Kedokteran UNISBA tahun 2023 

mengalami nyeri punggung pada gejala ekstraokuler, namun beberapa orang juga mengalami 

gejala nyeri bahu dan nyeri leher. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya, menurut penelitan oleh Tasneem 

Borhany dkk pada tahun 2018 pada 200 pekerja kantoran dan mahasiswa di Pakistan sebanyak 

150 responden diantaranya paling sering dirasakan pada gejala ekstraokuler adalah nyeri 

punggung sebanyak 63 orang (42%) (22). Pada penelitian sebelumnya oleh Sonia Fillani dkk 

pada tahun 2023 pada 123 mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas 

Warmadewa sebanyak 80 (65.0%) responden diantaranya paling sering dirasakan pada gejala 
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ekstraokuler adalah nyeri punggung (23). Menurut penelitian yang dilakukan oleh oleh Basnet 

Anjila dkk pada tahun 2018 mahasiswa kedokteran di Kist Medical Collage didapatkan hasil 

pada 100 responden yang mengeluhkan gejala ekstraokuler paling banyak ialah nyeri punggung 

sebanyak 78 orang (78%) (10).Didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Aditya Irfan 

Ariyanto dkk pada tahun 2022 yang melakukan penelitian pada pegawai pengguna komputer di 

instalasi X di Semarang didapatkan hasil pada gejala ekstraokuler paling banyak mengeluhkan 

gejala punggung sebanyak 17 orang (51.5%) (19). 

Secara teori gejala ekstraokuler ini dipengaruhi oleh tiga faktor risiko yaitu, desain 

lingkungan, postur tubuh dan duduk dalam waktu yang lama. Faktor tersebut dapat 

menyebabkan menurunnya suplai dan perlambatan aliran darah ke otot, tendon dan ligamen 

sehingga terjadi kekurangan darah sebagai nutrisi untuk pergerakan dan dapat mengakibatkan 

kekakuan dan nyeri (7). 

 
Kejadian Computer Vision Syndrome (CVS) Pada Tenaga Kependidikan Fakultas 

Kedokteran UNISBA 

Distribusi kejadian CVS pada responden dijabarkan dalam tabel 5. 

Tabel 5. Distribusi Proporsi Kejadian CVS (n=35) 

Kejadian CVS Jumlah (n) Persentase (%) 

Ya 27 77.1 

Tidak 8 22.9 

Total 35 100 

 

Berdasarkan Tabel 5 terlihat bahwa dari 35 orang tenaga kependidikan, sebanyak 27 

orang (77,1%) diantaranya mengalami kejadian Computer Vision Syndrome (CVS). Artinya 

hampir 70% tenaga kependidikan di Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung megalami 

CVS. 

D. Kesimpulan 

Berdasar atas hasil penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut ini: 

1. Mayoritas tenaga kependidikan Fakultas Kedokteran UNISBA mengalami mata lelah 

pada gejala astenopia. 

2. mayoritas tenaga kependidikan Fakultas Kedokteran UNISBA mengalami mata kering 

pada gejala okuler. 

3. mayoritas tenaga kependidikan Fakultas Kedokteran UNISBA mengalami pengelihatan 

kabur atau buram pada gejala visual. 

4. mayoritas tenaga kependidikan Fakultas Kedokteran UNISBA mengalami nyeri 

punggung pada gejala ekstraokuler. 

5. 70% tenaga kependidikan di Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung megalami 

CVS. 
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